BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis menyimpulkan berdasarkan bab terdahulu, Horockoncong
menciptakan genre baru bernama Eksotic Rock. Horockoncong berhasil
menciptakan warna musik baru yang tidak hanya unik, tetapi juga mampu
menjembatani tradisi dan modernitas. Karya-karya mereka seperti lagu Perempuan
Penyulam Kenangan menjadi bukti bagaimana eksplorasi musikal lintas genre
dapat menghasilkan komposisi yang kaya secara struktur, harmonisasi, serta
pengolahan motif melodi. Untuk mengkaji kreativitas dalam karya mereka,
penelitian ini menggunakan teori 4P dari Mel Rhodes yang menguraikan kreativitas
melalui empat aspek utama: person (individu atau pelaku kreativ), process (proses
kreativ yang berlangsung), press (tekanan atau pengaruh lingkungan), dan product
(hasil karya yang dihasilkan). Selain itu, analisis juga dilengkapi dengan buku dari
Karl-Edmund Prier SJ yang berjudul llmu Bentuk Musik.

Penciptaan karya-karya Horockoncong, termasuk lagu Perempuan
Penyulam Kenangan tidak terlepas dari perpaduan berbagai faktor internal dan
eksternal yang saling memengaruhi. Faktor internal yaitu pengalaman panjang para
personil yang sebelumnya telah lama berkarya di grup Kua Etnika dan Sinten
Remen menjadi fondasi kuat dalam membangun karakter musikal Horockoncong.
Faktor eksternal yaitu tuntutan untuk menghadirkan hiburan berkualitas di tengah
maraknya band-band lokal yang cenderung menurunkan standar estetika musik. Hal

ini kemudian menjadi tantangan tersendiri bagi Horockoncong untuk menghasilkan



karya yang berkualitas. Lingkungan sosial yang dinamis, ekspektasi penonton yang
semakin tinggi, serta persaingan di industri hiburan Yogyakarta mendorong
Horockoncong untuk terus berinovasi dan menjaga kualitas setiap karya yang
mereka hasilkan.

Horockoncong memulai proses kreatif dengan penyusunan kerangka MIDI
(Musical Instrument Digital Interface ) oleh Ari Epilepsi, lalu membuka ruang bagi
seluruh personil berasal dari latar keroncong, rock, jazz, dan folk, untuk
mengembangkan ide-ide musikal. Melalui sesi kolaboratif di Studio Kua Etnika,
mereka menguji berbagai pola ritmis (cak, cuk, kendang), melodi (vokal, gitar
elektrik, keyboard), dan tekstur elektronik (synthesizer). Lagu Perempuan
Penyulam Kenangan dibentuk dengan struktur bagian yang kompleks namun
sistematis, yang terdiri dari intro, bagian A-B-C, bridge, interlude, hingga outro.
Struktur ini memperlihatkan pola repetisi dan variasi yang umum dalam keroncong
namun dikembangkan dengan teknik pengolahan motif dan dinamika ala musik
rock. Penggunaan sukat 4/4 dan tempo 112 bpm, sementara tangga nada yang
dipakai E Minor. Hal ini menjadikan Perempuan Penyulam Kenangan sebagai
contoh bentuk musikal hasil hibridisasi antara dua genre yang sangat berbeda secara

karakteristik, namun berhasil dipadukan secara harmonis oleh Horockoncong.

B. Saran

Horockoncong merupakan grup yang menciptakan konsep genre Exotic
Rock, yaitu genre yang memadukan perpaduan keroncong dan rock. Horockoncong
disarankan untuk terus bereksperimen dengan berbagai teknik permainan dan

aransemen yang lebih bervariasi. Proses garap yang melibatkan banyak pemikiran



justru menambah kreativitas dan akan membantu mereka menciptakan karya yang
tidak hanya orisinal tetapi juga mampu menarik berbagai kalangan pendengar.
Proses kreatif yang melibatkan diskusi terbuka dan kolaborasi intensif antar
anggota dapat meningkatkan kemampuan berpikir asli dan elaborasi ide.
Horockoncong dapat mengadakan sesi kumpul rutin untuk membahas ide-ide baru,
mengevaluasi hasil karya, dan mengembangkan konsep musik secara bersama-

sama agar produktivitas dan kualitas karya meningkat.
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